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Niat adalah landasan utama bagi seorang muslim dalam
memilai aktifitas kebaikan. Niat inilah yang menentukan
apakah setiap aktifitas bernilai ibadah atankah sebatas
rutinitas. Pahala akan fercatat bagi penuntut ilmu yang
meniatkan belajarnya sebagai ibadah. Sebaliknya, bila
orientasi dunia menjadi tujuan ntama matka proses
belajarnya hanya menjadi rutinitas tanpa bernilai pahala.




Gerbang lLogika

Gerbang Logika adl. dasar pembentuk dalam sistem digital.

beroperasi dalam bilangan biner (gerbang logika biner).

Logika biner menggunakan dua buah nilai yaitu ‘0’ dan “1°.

Logika biner dalam sistem digital, yaitu :
* logika biner positif, logika High (tingg1) ditandai dengan nilai ‘1’ dan
logika Low (rendah) ditandai dengan nilai ‘0°.
* logika biner negatif, logika High (tinggi) ditandai nilai ‘0’ dan logika
logika Low ditandai nilai ‘1.
Pada pembahasan, kita akan mengunakan

logika biner positif




Gerbang Logika Dasar

Pada sistem digital hanya terdapat tiga buah gerbang
logika dasar, yaitu :

1. Gerbang logika AND,
2. Gerbang logika OR, dan
3. Gerbang logika NO'T (inverter).




Gerbang Logika AND

Gerbang logika AND =2 gerbang logika dasar yang memiliki

dua atau lebih sinyal masukan dgn satu sinyal keluaran.

Berlaku ketentuan: sinyal keluaran akan tinggi jika semua
sinyal masukan tinggi.

X

Simbol gerbang logika AND




Gerbang Logika AND

"memiliki konsep seperti
dua buah saklar yang
dipasangkan secara seri."




Tabel Kebenaran (ON/ OFF = 1/ 0)

S1 S2 Lampu
OFF OFF
OFF ON
ON OFF
ON ON




Tabel Kebenaran (ON/ OFF = 1/ 0)

S1 S2 Lampu
OFF OFF mati
OFF ON mati
ON OFF mati
ON ON nyala

Fungsi = ?
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Tabel Kebenaran (ON/ OFF = 1/ 0)

S1

S2

Lampu
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Fungsi = ?
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Tabel Kebenaran (ON/ OFF = 1/ 0)

S1 S2 Lampu
0] 0] 0]
0] 1 0]

Fungsi = ?
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Tabel Kebenaran (ON/ OFF = 1/ 0)

S1 S2 Lampu
0 0 0
0 1 0
1 0 0

Fungsi = ?




Tabel Kebenaran (ON/ OFF = 1/ 0)

S1 S2 Lampu

0 0 0 .
O 1 0]

1 0] 0

1 1 1

Fungsi = Logika AND




Gerbang Logika AND

Simbol logika

Tabel Kebenaran
: =

0
0
1
1
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Fungsi Boolean

E=X '}




Gerbang Logika AND

I
The output goes HIGH

when both inputs
are HIGH
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Contoh implementasi Logika AND

Clock
oscillator
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A | device
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clock from reaching the
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4 ﬁ
Enzhbed N Digabled — =




Gerbang LLogika OR

Gerbang logika OR = gerbang logika dasar yang memiliki dua atau
lebih sinyal masukan dgn satu sinyal keluaran.

Berlaku ketentuan: sinyal keluaran akan tinggi jika salah satu .

sinyal masukan tinggi.
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Simbol gerbang logika OR




Gerbang LLogika OR

“memiliki konsep seperti

dua buah saklar yang .

dipasangkan secara
paralel.”




Tabel Kebenaran (ON/OFF = 1/0)

S2
S1 S2 Lampu
s OFF OFF Mati
OFF ON Nyala
ON OFF Nyala
ON ON Nyala
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Tabel Kebenaran (ON/OFF = 1/0)

S1

S2

Lampu

O

O

O

Fungsi =7?
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Tabel Kebenaran (ON/OFF = 1/0)

S1 S2 Lampu
0] 0] 0]
0] 1 1

Fungsi =77
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Tabel Kebenaran (ON/OFF = 1/0)

S1 S2 Lampu
0 0 0
0 1 1
1 0 1

Fungsi =7?




Switches 1n Parallel

S2

Tabel Kebenaran (ON/OFF = 1/0)

S1 S2 Lampu
0 0 0
0 1 1
1 0 1
1 1 1

Fungsi = Logika OR




Gerbang LLogika OR

Simbol logika

=
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Tabel Kebenaran |
; =

0
0
1
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Fungsi Boolean

E=XxFI




Gerbang Logika OR




Contoh implementasi Logika OR
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Gerbang Logika NOT

Gerbang logika NOT = gerbang logika dasar yang memiliki

sebuah sinyal masukan dan sebuah sinyal keluaran.

Berlaku ketentuan: sinyal keluaran akan tinggi jika sinyal
masukan rendah.

X F

Simbol gerbang logika NOT




Gerbang Logika NOT

“memiliki konsep seperti .

sebuah saklar yang

dipasangkan secara paralel
dengan lampu dan diserikan
dengan sebuah resistor.”
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Tabel Kebenaran (ON/OFF = 1/0)

S Lampu
OFF Nyala
ON Mati




Tabel Kebenaran (ON/OFF = 1/0)

S Lampu
0] 1




Tabel Kebenaran (ON/OFF = 1/0)

S Lampu
0] 1
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Gerbang Logika NOT

Simbol logika
Tabel Kebenaran
0 | 1
| o

Fungsi Boolean

=X




Gerbang lLogika Bentukan

* dihasilkan dart susunan gerbang logika
dasar.

* diantaranya : .

1. gerbang NAND,

2. gerbang NOR,

3. gerbang XOR, dan
4. gerbang XNOR.

. T ST



Gerbang Logika NAND

Gerbang logika NAND =2 gerbang logika AND yang di NOT kan.

oD Des -

Gerbang logika NAND =2 gerbang logika yang memiliki dua atau lebih

sinyal masukan dgn satu sinyal keluaran.

Berlaku ketentuan: sinyal keluaran akan rendah jika semua
sinyal masukan tinggi.




Gerbang Logika NAND (Lanjutan)

LoD
g

Fungsi Boolean : F=X.Y
Y




Gerbang Logika NAND

F H ‘

' The output goes
LIAY when bath
inputs are HIG:H
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Gerbang Logika NOR

Gerbang logika NOR =2 gerbang logika OR yang di NOT kan.

X
Y

-1

Gerbang logika NOR =2 gerbang logika yang memiliki dua atau lebih

sinyal masukan dgn satu sinyal keluaran.

X
. 2

Berlaku ketentuan: sinyal keluaran akan rendah jika salah satu
atau semua sinyal masukan tinggi.




Gerbang L.ogika NOR (Lanjutan)
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Fungsi Boolean : F=X+Y F=X4+Y
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Gerbang Logika NOR

A

— ]

F goes HIGH

when bath inputs

are LMY




Gerbang LLogika XOR

berlaku ketentuan: sinyal keluaran tinggi jika masukan
tinggi berjumlah ganjil.

Ekspresi Booleannya: F = XY + XY atau F =X DY .
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Rangkaian LLogika Pembentuk
logika XOR
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D F = XY+ XY
1




Gerbang Logika XNOR

berlaku ketentuan: sinyal keluaran rendah jika masukan
tinggi berjumlah ganjil.

Ekspresi Booleannya : F = (X . Y) + (X . ?) atauF =X PY .

X v F
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Rangkaian LLogika Pembentuk

logika

XNOR

D F=(X-Y)+(5{-.Y)
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| Imverter:
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Figure 3-64 Summary of logic gates: (a) traditional logic symbols with Boolean eguation;
) truth tables; (c) [EEE/IEC standard logic symbols.
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Bubble AND

[Logika bubble AND -2 dibentuk dengan memberikan NOT pada

tiap masukan AND.




Dilihat dari tabel kebenarannya :




Bubble OR

[Logika bubble OR = dibentuk dengan memberikan Not pada tiap

masukan OR.
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Dilihat dari tabel kebenarannya :
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‘ Ekivalen logika positit dan logika negatif

OR AND Keluaran tinggi jika salah satu masukan tinggi
. AND OR Keluaran tinggi jika semua masukan tinggi .
NOR NAND Keluaran rendah jika salah satu masukan |
tingol
NAND NOR Keluaran rendah jika semua masukan tinggi




TABLE 3-9 | Common IC Gates in the TTL and CMOS Families
Number of Mumber oot Number
5 (zate Inputs of (vates Basic LS HC U
' Name per (rate per Chip TTL TTL CMOS CMOS
| Inverter | i 7404 TALS (4 TAHCD4 4069
AND 2 4 T408 TALS08 TAHCOR 4081
3 3 7411 T4L5 11 TA4HC11 4073
4 2 7421 TA4LS 21 —_— 4082
OR 2 4 7432 T4L532 TAHC32 4071
3 3 —_— —_— TAHCAOT5 4075
4 2 —_— —_— —_— 4072
NAND 2 4 7400 T4L500 TAHCOD 4011
3 3 7410 T4L5 10 TAHCI10 4013
4 2 7420 TALS 20 TAHC20 4012
) 1 7430 T4L530 —_— 4068
12 | 74134 T4L5134 —_— —_—
13 | 74133 T4L5133 —_— —_—
NOR 2 4 7402 T4LS02 TAHCO2 4001
3 3 7427 TALS 27 TAHC27 4025
4 2 7425 TALS 25 TAH CA002 4002
5 2 74260 T4L5 260 —_— —_—
) | —_— —_— —_— 4078
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